ABSTRAK

Taryudi (2200070029). Kaidah penafsiran ayat-ayat yang berkaitan dengan aspek sosial
dalam Al-Quran.

Kajian yang mengaitkan Al-Quran dengan aspek sosial telah mengkristal pada dinamika
relevansinya. Upaya menghubungkan Al-Quran dengan aspek sosial (ijtzima’t) tampak pada
warna adab ijtima’t dalam studi corak (alwan) produk tafsir. Upaya lainnya adalah studi
maudiz i (tematik) terhadap aspek-aspek sosial dalam Al-Quran. Studi terhadap ayat-ayat
yang berkenaan dengan sosial selayaknya perlu dikembangkan melalui studi lanjutan yaitu
kaidah tafsir (gawa'’id al-tafsir). Ayat-ayat yang berkenaan dengan aspek sosial dijadikan
sebagai basis studi menghadirkan kaidah. Urgensi hadirnya kaidah penafsiran ayat-ayat yang
berkaitan dengan aspek sosial juga didorong oleh masih terbukanya diskursus dalam hal
mekanisme perumusan suatu kaidah tafsir.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui masalik ta’qid yang dikembangkan
oleh ilmuan Muslim dalam penafsiran ayat-ayat Al-Quran dan menyajikan kaidah-kaidah
penafsiran yang berkaitan dengan ayat-ayat sosial dalam Al-Quran.

Penelitian ini didasarkan pada kajian kepustakaan dengan menggunakan metode
kualitatif. Sumber primer dalam penelitian ini adalah ayat-ayat Al-Quran yang berkaitan
dengan aspek sosial, ada pun sumber sekunder berasal dari kitab, buku, artikel yang relevan
dengan tema kajian.

Dari penelitian ini ditemukan bahwa maslak ta’qid dalam gawaid al-tafsir yang
dikembangkan oleh ilmuan Muslim klasik, dalam hal ini, Ibn Taimiyyah dengan karyanya
Mugaddimah fi Usil al-Tafsir dan Muhyi al-Din al-Kafiji dengan karyanya al-Taisir fi
Qawa’id ‘ilm al-Tafsir menggunakan maslak yaitu istigra’ dan istinbat dalam pengkaidahan
tafsir. Sedangkan ilmuan Muslim kontemporer, dalam hal ini, al-Sa’di, Fahd al-Riimi,
Musa’id al-Tayyar, Khalid al-Sabt, dan Mas’td al-Rakiti ditemukan bahwa ilmuan Muslim
kontemporer masih mempertahankan penggunaan maslak istigra’ dan istinbat, dan pada saat
yang sama menerapkan pengembangan maslak baru dalam pengkaidahan tafsir yaitu maslak
ta’qid bi al-nas dan tagarrur. Sementara berkaitan dengan kaidah penafsiran terhadap ayat-
ayat yang berkenaan dengan aspek sosial dalam Al-Quran, setelah mempedomani

penggunaan maslak ta’qid yang dikembangkan ilmuan Muslim ditemukan 20 kaidah tafsir.



